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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran matematika berbasis ESD dilihat dari
peningkatan sikap sosial siswa. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian ekperimen. Penelitian
dilakukan di salah satu SMA di kabupaten lima puluh kota, Propinsi Sumater Barat dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas XI pada SMA yang ditetapkan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak, siswa yang
terpilih sebagai sampel adalah siswa kelas XI.A dan XI.B yang selanjutnya ditenentukan satu kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas yang lainnya sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
instrumen sikap sosial berbasis ESD. Skala sikap terdiri dari 30 pernyataan yang terbagi atas 16 pernyataan
positif dan 14 pernyataan negatif. Revisi skala sikap dilakukan berdasarkan (1) telaah kualitatif (teoritis) dan
(2) telaah kuantitatif (empirik). Telaah kualitatif berdasarakan penilaian dari validator dan telaah secara
kuantitatif berdasarkan nilai yang didapat dari hasil uji coba. Berdasarkan hasil temuan disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika berbasis ESD efektif meningkatkan sikap sosial siswa. Sikap sosial siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran matematika berbasis ESD lebih baik dari sikap sosial siswa yang yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Education for Sustainable Development, Telaah Kualitatif, Telaah Kuantitatif, Sikap Sosial

Abstract

This study aims to describe the results of ESD-based mathematics learning in terms of improving students'
social attitudes. The type of research that was carried out was experimental research. The research was
conducted at one of the high schools in the district of fifty cities, West Sumatra Province with research
subjects being students of class XI at a designated high school. Sampling was carried out randomly, the
students selected as the sample were students in class XI.A and XI.B which then determined one class as the
experimental class and the other class as the control class. The research instrument used was the instrument
of ESD-based social attitudes. The attitude scale consists of 30 statements which are divided into 16 positive
statements and 14 negative statements. Revision of the attitude scale was carried out based on (1) qualitative
(theoretical) studies and (2) quantitative (empirical) studies. Qualitative analysis is based on the assessment of
the validator and quantitative analysis is based on the values obtained from the trial results. Based on the
findings it was concluded that ESD-based mathematics learning was effective in increasing students' social
attitudes. The social attitudes of students who are taught with ESD-based mathematics learning are better
than the social attitudes of students who are taught with conventional learning.

Keywords: Education for Sustainable Development, Qualitative Study, Quantitative Study, Social Attitudes
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PENDAHULUAN

Kesadaran terhadap kehidupan berkelanjutan merupakan suatu komponen yang perlu
ada pada setiap individu. Hal ini diperlukan karena keberlanjutan kehidupan berkaitan
dengan masalah lingkungan yang sangat terkait dengan kondisi ekonomi dan masalah
keadilan sosial. Hal ini menegaskan bahwa kebutuhan sosial, lingkungan dan ekonomi harus
dipenuhi secara seimbang sehingga hasilnya akan berlanjut hingga generasi-generasi yang
akan datang (Ali, 2009). Konsep berkelanjutan ini terkait partisipasi dan tanggung jawab
terhadap lingkungan juga tertuang dalam undang-undang. Oleh karena itu belajar untuk
hidup dalam kehidupan berkelanjutan memegang peran kunci dalam membantu peserta
didik menghadapi tantangan untuk menyediakan kebutuhan hidup. Ketika peserta didik
memahami berkelanjutan sebagai suatu aspek dari tanggung jawab sosial, ekonomi dan
lingkungannya, mereka akan menjadi warga negara yang melihat dirinya sebagai bagian
dari alam dan manusia lainnya.

Education for Sustainable Development (ESD) merupakan konsep pendidikan untuk
pengembangan berkelanjutan. ESD terdiri dari 3 kata yang masing-masing memiliki makna,
yaitu: (1) Education, artinya adalah pendidikan, baik pendidikan secara moril maupun
immateril, mencakup pendidikan dasar hingga lanjutan, dan suatu cara untuk memberitahu
(mendidik) orang lain akan suatu hal menurut suatu metode. (2) Sustainable, artinya terus-
menerus atau berkelanjutan, memiliki makna suatu hal atau kegiatan yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh untuk suatu kurun waktu guna mencapai hasil maksimal. (3)
Development, artinya perkembangan, kembang, atau mengembangkan, memiliki makna
untuk memperluas fungsi yang sudah ada dengan tidak membuang unsur-unsur pokok.

Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak hanya di wujudkan dalam sebuah hasil
prestasi siswa di sekolah, namun pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang
mampu mengembangkan apa yang telah dipelajari disekolah dan mengaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika harus dekat dengan peserta didik dan harus dikaitkan
dengan situasi kehidupan sehari-hari, serta peserta didik harus diberi kesempatan untuk
belajar melakukan aktivitas matematisasi pada semua topik dalam matematika (Zulkardi,
2001). Kegiatan pembelajaran matematika tidak berorientasi pada penguasaan materi
matematika semata, tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa

untuk mencapai kompetensi. Oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran matematika
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yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai siswa. Namun
demikian, matematika dipelajari bukan untuk keperluan praktis saja, tetapi juga untuk
perkembangan matematika itu sendiri.

Pembelajaran matematika berbasis ESD disekolah, peserta didik diberikan
kesempatan dan pembimbingan untuk lebih peka terhadap isu-isu sosial. Peserta didik
diarahkan untuk memikirkan dan merencanakan alternatif solusi pada kehidupan sehari-hari.
Kebiasaan melakukan aktivitas matematisasi dapat mendukung peserta didik dalam
melakukan penemuan-penemuan pengetahuan baru yang berkelajutan. Kemudian masih
berkaitan dengan filosofis matematika yang sejalan dengan prinsip ESD, Harel (2008)
menyatakan matematika sebagai Ways of Understanding dan Ways of Thinking. Aktivitas
ini mengindikasikan peran matematika dalam hubungan yang nyata antara manusia dengan
lingkungannya. Dalam konteks ini, pembelajaran matematika berbasis ESD dapat
dipandang sebagai alat untuk menumbuhkembangkan sikap sosial siswa.

Kemdikbud (2016) memaparkan prinsip penting dalam ESD yaitu: kemampuan
membayangkan, berpikir kritis dan reflektif, berpikir sistemik, membangun kemitraan, dan
kemampuan mengambil keputusan. Apabila kita perhatikan pada hakikatnya terdapat
kesesuaian anatara prinsip ESD dengan matematika. Pembelajaran matematika diharapkan
mampu memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang ada di
masyarakat. Disamping itu ide-ide matematika yang dimunculkan dalam proses
pembelajaran disesuaikan dengan kesadaran sosial, prinsip gotong royong dan saling
membantu serta pembentukan pola pikir jangka panjang yang merupakan bagian dari ESD.

Sejalan dengan hal tersebut Sumarmo (2012) mengatakan bahwa pendidikan
matematika pada hakekatnya mempunyai dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi
kebutuhan masa kini dan masa datang. Pembelajaran matematika memiliki peranan yang
penting bagi peserta didik untuk meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Pandangan ini
berawal dari bagaimana karakter logis dan sistematis dari matematika berperan dalam
proses mengorganisasi gagasan, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan antar
data. Hal-hal ini dibutuhkan untuk membangun dan menumbuhkembangkan sikap sosial.
Sikap merupakan suatu wujud nyata perasaan dari seseorang yang dapat direfleksikan
melalui kesukaan atau ketidaksukaannya terhadap suatu obyek tertentu.

Sikap merupakan suatu hasil yang diperoleh dari proses psikologis seseorang yang

tidak bisa diamati/dilihat secara langsung namun harus disimpulkan dari hal-hal yang
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dikatakannya atau dilakukannya (Suprapti, 2010). Sikap sosial sendiri dapat dipelajari dan
dibentuk seiring dengan perkembangan hidup seseorang. Berdasarkan tujuan pendidikan
yang di uraikan di atas, maka pendidikan harus mampu membentuk individu yang mampu
menjadi anggota masyarakat yang baik. Mendidik adalah membantu peserta didik dengan
penuh kesadaran, baik dengan alat atau tidak, dalam kewajiban mereka mengembangkan
dan menumbuhkan diri untuk meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai
individu, anggota masyarakat, dan umat beragama (Pidarta, 2016).

Perlunya mensosialisasikan dan menerapkan ESD dlam pembelajaran bersesuaian
dengan hasil temuan Ugwa (2012), Ojimba (2012), dan Vintere (2017) yang memandang
perlunya mensosialisasikan ESD pada pelaku pendidikan serta mengembangkan
pembelajaran yang memuat prinsip ESD. Listiawati (2013) menyatakan penanaman nilai-
nilai ESD dapat dilaksanakan di sekolah melalui beberapa strategi pembelajaran. Guru
sudah sangat baik dalam mengajar hanya saja belum secara spesifik mengintegrasikan
prinsip ESD dalam pembelajaran. Guru menguasai materi yang diajarkan, lebih dominan
menggunakan metode ceramah dalam mengajar dan ada beberapa kesempatan melakuakan
diskusi kelas. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran belum menggunakan bahan ajar dan alat
evaluasi yang memuat prinsip ESD. Disamping itu guru juga belum secara spesifik
memperhatikan dan fokus pada sikap sosial siswa. Oleh karena itu peneliti merasa perlu
melakukan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan hasil pembelajaran matematika

berbasis ESD dilihat dari peningkatan sikap sosial siswa.

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen, dengan instrumenyang
digunakan yaitu skala sikap sosial siswa. Pada penelitian ini seluruh siswa di salah satu
SMA di kabupaten Lima Puluh Kota dipilih sebagai populasi penelitian. Sampel dipilih
secara acak, siswa kelas XI.A dan XI.B terpilih sebagai sampel. Dari kedua kelas tersebut,
selanjutnya ditenntukan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas yang lainnya sebagai
kelas kontrol. Uji coba lapangan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Kelas Tes (Skala Sikap)  Perlakuan Tes (Skala Sikap)

Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol Tl X2 T2
Keterangan:

T1=Tesawal; T2 =Tes akhir; T1=T2
X1 = Perlakuan untuk siswa pada kelas Eksperimen

X2 = Perlakuan untuk siswa kelas Kontrol

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Skala Sikap. Skala
sikap sosial siswa yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala sikap berbasis
ESD. Skala sikap ini terdiri atas empat skala persetujuan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Indikator sikap siswa yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) pengetahuan dan persepsi tentang permasalahan
lingkungan, (2) kecenderungan untuk berkontribusi pada pemecahan masalah lingkungan,
(3) kecenderungan untuk mengkomunikasikan pendapat dan gagasan pemecahan masalah
lingkungan, (4) kecenderungan untuk berbagi, (5) kecenderungan untuk berempati dan

bertanggung jawab, (6) kecenderungan untuk bekerjasama.

Analisis Skala Sikap

Pembuatan skala sikap berpedoman pada bentuk skala Likert dengan empat pilihan.
Menurut Suherman (2003) pemberian skor untuk setiap pernyataan adalah 1 (STS), 2 (TS),
3 (S), 4 (SS), untuk pernyataan favorable (pernyataan positif), sebaliknya diberikan skor 1
(SS), 2 (S), 3 (TS), 4 (STS), untuk pernyataan pernyataan negati. Sebelum angket sikap ini

digunakan, terlebih dahulu dilakukan ujicoba.

Analisis data skala sikap sosial siswa
Analisis data skala sikap sosial siswa dilakukan dengan menghitung skor perolehan

siswa menggunakan rumus berikut (Sudjana, 2011):

Skor perolehan
= 2T PETO e & 100%
Skor perolehan

Ps: Persentase sikap siswa

Skor perolehan siswa selanjutnya dikonsultasikan dengan Tabel.1.
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Tabel.1. Konversi sikap siswa

Interval persentase Kriteria

84% < Ps < 100% Sangat tinggi
68% < Ps <84% Tinggi (T)
52% < Ps < 68% Cukup (C)
36% < Ps <52% Rendah (R)
20% < Ps <36% Sangat Rendah

Sumber: Dikti, 2008

Uji N-Gain
Dalam melakukan uji ternormalisasi Gain, data yang digunakan adalah data pretes
(tes awal) dan postes (tes akhir) dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi (g),
sebagai berikut.
S

g 2! 3 (Hake, RR, 2003)
100§,

Keterangan:

St = final test (skor postest) S; = initial

test (skor pretest)g = gain (peningkatan)

Untuk memberikan interpretasi terhadap nilai gain yang didapatkan digunakan acuan

kriteria nilai Gain (g) tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Nilai gain

Nilai Gain Kriteria
0,7<9g<10 Peningkatan Tinggi
03<9g<07 Peningkatan Sedang
00<9g<03 Peningkatan Rendah
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PEMBAHASAN

Revisi skala sikap dilakukan berdasarkan (1) telaah kualitatif (teoritis) dan (2)
telaah kuantitatif (empirik). Telaah kualitatif berdasarakan penilaian dari validator dan
telaah secara kuantitatif berdasarkan nilai yang didapat dari hasil uji coba. Hasil
penilaian validator terhadap skala sikap pada aspek (1) relevansi skala sikap tujuan
pembelajaran, (2) relevansi skala sikap dengan materi pembelajaran, dan (3) kontruksi
dan bahasa, memberikan rata-rata persentase sebesar 82,86. Nilai tersebut jika
dikonversikan pada kriteria kevalidan perangkat pembelajaran termasuk pada kategori
valid.

Skala sikap terdiri dari 30 pernyataan yang terbagi atas 16 pernyataan positif dan
14 pernyataan negatif. Setelah dilakukan perhitungan denganmenggunakan Excel pada
umumnya setiap item pernyataan skala sikap tersebut adalah valid atau signifikan,
adapun beberapa item pernyataan yang tidak valid adalah nomor 3, 9, 17, 22, 26, dan 29.
Setelah dilakukan uji coba, skala sikap sosial siswa yang digunakan yaitu 20 pernyataan,
3 pernyataan untuk pengetahuan dan persepsi tentang permasalahan lingkungan, 3
kecenderungan untuk berkontribusi pada pemecahan masalah lingkungan, 3
kecenderungan untuk mengkomunikasikan pendapat dan gagasan pemecahan masalah
lingkungan, 4 kecenderungan untuk berbagi, 4 kecenderungan untuk berempati dan
bertanggung jawab, serta 3 pernyataan untuk kecenderungan untuk bekerjasama.

Secara ringkas hasil perhitungan skor netral dan sjor sikap sosial siswa dapat
terlihat pada Tabel 3. Tabel 3 memperlihatkan secara umum siswa mempunyai sikap
sosial yang positif. Hal ini terlihat dari semua aspek skor skala sikapnya lebih besar dari
skor netralnya, terutama untuk aspek kedua dan kelima, dimana selisih skor keduanya
sangat besar. Berdasarkan data penelitian, diketahui bahwa skor rerata sikap sosial siswa
pada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol secara berturut-turut adalah 72,92
dan 68,78. Jika diperhatikan rerata skor kedua kelas, jelas diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara skor rerata sikap sosial siswapada siswa kelas eksperimen dan siswa

kelas kontrol. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
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antara rerata skor siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol pada taraf signifikansi
a = 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sikap sosial siswa pada siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran terintegrasi prinsip ESD lebih baik daripada siswa
yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Tabel 3 Rekapitulasi Skor Skala Sikap Sosial Siswa

No Aspek Skor Skor | Keterangan
Netral Sikap
1. | Pengetahuan dan persepsi tentang 3,07 3,28 Positif
permasalahan lingkungan
2. | Kecenderungan untuk berkontribusi 3,05 3,77 Positif
pada pemecahan masalah lingkungan
3. | Kecenderungan untuk 3,18 3,55 Positif

mengkomunikasikan pendapat dan
gagasan pemecahan masalah

lingkungan
4. | Kecenderungan untuk berbagi 3,25 3,68 Positif
5. | Kecenderungan untuk berempati dan 2,91 3,56 Positif
bertanggung jawab
6. | Kecenderungan untuk bekerjasama 2,81 2,91 Positif

Berdasarkan hasil analisis data sikap sosial siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran matematika berbasis prinsip ESD lebih baik daripada siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa
integrasi prinsip ESD dalam pembelajaran matematika memberikan pengaruh yang
positif pada sikap sosial siswa. Hal ini bersesuaian dengan pendapat Sarwono (2002)
dan Samsudin (2020), bahwasanya sikap dapat dibentuk atau diubah melalui adopsi,
diferensiasi atau integrasi. ESD merupakan konsep pendidikan yang didesain
sedemikian rupa agar menunjang pembangunan berkelanjutan melalui penanaman
kesadaran ekonomi, ekologi dan sosial budaya masyarakat sejak dini. Dengan

ditanamkannya kesadaran tersebut, maka pada saat dewasanya generasi bangsa dapat
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menjadi manusia yang arif terhadap alam dan lingkungannya seingga keberlanjutan
generasi dimasa depan dapat terjamin.

Bersesuain dengan pendapat Sukidjo (2009) dan Kusmasari (2015) yang
menyatakan terkait upaya-upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan. Dalam ESD
siswa diberikan informasi dan dibiasakan untuk memperkuat pemahaman dan kesadaran
siswa terkait permasalahan lingkungan, sosial dan budaya. Melalui pembiasan ini
pengetahuan dan persepsi siswa tentang permasalahan lingkungan, serta kecenderungan
untuk berkontribusi pada pemecahan masalah lingkungan dapat tingkatkan. Perspektif
sosial budaya dalam pembangunan berkelanjutan berisi norma, nilai dan prinsip yang
mengatur perilaku tiap individu terhadap individu lain dalam usahanya mencapai taraf
hidup yang lebih baik. Pemberdayaan manusia merupakan prasyarat utama untuk
membawa sebuah masyarakat menuju keberlanjutan baik secara ekonomi, sosial dan
ekologis (Shantini, 2015).

Dalam pembelajaran yang terintegrasi prinsip ESD proses pembentukan sikap
sosial siswa terjadi melalui cara-cara sebagai berikut: (1) Adopsi, selama proses
pembelajaran siswa dibiasakan dan dikondisikan untuk sering memahami suatu
permasalahan, mengkomunikasikan ide, memposisikan diri sebagai problem solver,
bekerja sama, bertanggung jawab dan berbagi. Melalui kegiatan-kegiatan ini
kecenderungan siswa untuk mengkomunikasikan pendapat dan gagasan pemecahan
masalah lingkungan serta kecenderungan untuk berbagi, berempati, bertanggung jawab,
dan bekerjasama dapat ditingkatkan. (2) Integrasi, selama proses pembelajaran siswa
diberikan banyak pengalaman untuk merancang solusi dari permasalahan-permasalahan
yang terjadi di lingkungan tempat mereka tinggal. Pengalaman-pengalaman ini
mengembangkan kesadaran siswa untuk berempati, berinovasi dan berkontribusi dalam
upaya penyelesaian permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan tempat
mereka tinggal.

145



CAHAYA PENDIDIKAN, Vol 8 No 2 : 137-147
Desember 2022

P-ISSN: 2400-4747

E-ISSN: 2055-5412

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikuPembelajaran
matematika berbasis ESD efektif meningkatkan sikap sosial siswa. Sikap sosial siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran matematika berbasis ESD lebih baik dari sikap sosial siswa
yang yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Secara umum siswa yang
mendapat pembelajaran matematika berbasis ESD mempunyai sikap sosial yang positif.
Hal ini terlihat dari semua aspek skor skala sikapnya lebih besar dari skor netralnya,
terutama untuk aspek kecenderungan untuk berkontribusi pada pemecahan masalah
lingkungan dan Kecenderungan untuk berempati dan bertanggung jawab. Sebagai
rekomendasi penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran
matematika berbasis ESD pada tingkat dan satuan pendidikan yang berbeda. Selanjutnya
siswa hendaknya lebih banyak diberikan kesempatan untuk melatih kepekaan sosial dan

mengembangkan sikap sosial.
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